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NA M A  I LM I A H

Theobroma cacao
NA M A  I NTE RNA SI ONA L

Cocoa

NA M A  LOKA L I ND ONE SI A

Kakao, Coklat

FA M I LI  POHON

MALVACEAE
RE RATA  UKURA N D A UN (C M )

32.5CM
Panjang

× 9.5CM
Lebar

KE TI NGGI A N TE M PAT
TUM BUH (M )

0–1000M

TI NGGI  POHON

PENDEK (10–20M)

D I STRI BUSI

EKSOTIS DI INDONESIA

AS L I  DI

Kawasan: Amerika

EK S O T IS  DI

Asia Tenggara: Laos, Vietnam
Indonesia: Jawa, Kalimantan, Kepulauan Nusa Tenggara, Maluku, Papua,
Sulawesi, Sumatra

SI STE M  KE BUN KOPI

ROBUSTA ARABIKA

M A NFA AT PA D A  KOPI

Belum Diketahui

RE GE NE RA SI

Belum Diketahui

PE NGOLA HA N

DITANAM

KE LA ZI M A N

Belum Diketahui

PE RA WATA N POHON

Diperbanyak dengan benih, stek berakar, olukasi, dan tunas. Penyerbukan
dengan tangan diperlukan. Tanaman muda ditumbuhkan di bawah naungan di
persemaian, biasanya dalam polybag. Tanam setelah 4-6 bulan dengan
kepadatan 1.100-1.200 pohon/ha atau jarak tanam yang lebih lebar ketika
kondisi pertumbuhan sangat baik. Persyaratan tanah: kedalaman minimum 1,5
m, kandungan lempung 30-40%, lapisan atas tanah memiliki kandungan karbon
organik paling tidak 2%, kapasitas tukar kation 120 mmol/kg dan kejenuhan
dasar tanah mencapai 35% seperti tanah entisol berdrainase baik (tanah
aluvial), tanah inseptisol berdrainase baik (vulkanik dan sumber lain), tanah
utisol dan al�sol merah atau kekuningan (tanah kaya hara di bawah hutan).
Cabang yang tumbuh di bawah harus dipangkas setelah 2-3 tahun untuk
memudahkan pemanenan. Untuk mempertahankan ketinggian pohon, tunas
perlu dihilangkan secara berkala.

PE NGGUNA A N

Pangan, Kayu Bakar, Obat
Digunakan untuk membuat minyak dan jamu

J A SA  LI NGKUNGA N

Belum Diketahui

M A NFA AT BA GI  KE A NE KA RA GA M A N HA YATI

IYA
Digunakan untuk mencari makan dan bertengger oleh banyak burung


